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Abstract— Determining a location where the facility will be built is one of the important factors in the 

business and military planning process. Indonesia, as a country that has a large area, has problems in 

determining the right location to place its squadron of fighter aircraft in the national defense system. This 

study uses the Analytic Hierarchy Process (AHP) to solve this problem. There are five criteria considered 

in this study, namely deterrence strategy, counterbalance strategy, flight support facilities, base support 

facilities and the environment. This research is aimed at getting six out of 10 Indonesian Air Force air 

bases that meet the requirements to be placed in a squadron of fighter aircraft. The six air bases selected 

were SPO (15.17%), RSN (15.16%), HND (12.25%), HLM (12.16%), ABD (10.09%) and IWJ (10.07% ). 
 

Key words — Air Defense System; Analitycal Hierarchy Proces (AHP); Facility Location; Fighter 

Unit Squadron. 

 

Abstrak— Menentukan suatu lokasi dimana fasilitas akan dibangun merupakan salah satu faktor penting 

dalam proses perencanaan bisnis maupun militer. Indonesia, sebagai negara yang memiliki wilayah yang 

luas, memiliki permasalahan didalam menentukan lokasi yang tepat untuk menempatkan skuadron pesawat 

tempur yang dimilikinya dalam sistem pertahanan nasional.  Penelitian ini menggunakan Analytic 

Hierarchy Process (AHP) untuk memecahkan masalah tersebut. terdapat lima kriteria yang 

dipertimbangkan dalam penelitian ini yaitu strategi penangkalan, strategi imbangan, fasilitas dukungan 

penerbangan, fasilitas dukungan pangkalan dan lingkungan.   Penelitian ini ditujukan untuk mendapatkan 

enam dari 10  pangkalan udara TNI AU yang memenuhi syarat untuk ditempatkan skadron pesawat tempur.   

Enam lanud terpilih adalah SPO (15,17%), RSN (15,16%), HND (12,25%), HLM (12,16%), ABD (10,09%) 

dan IWJ (10,07%).   

 

Kata kunci—Analisa Hierarki Proses (AHP), Penentuan Lokasi,  Sistem Pertahanan Udara, 
Skadron Pesawat Tempur.  
 

I. PENDAHULUAN 

L etak Indonesia yang berada diantara dua benua dan dua samudera menjadikan posisi 

Indonesia sangat penting dalam dunia internasional, termasuk dalam geopolitik [1].  Indonesia 
yang juga merupakan perlintasan jalur ekonomi juga memiliki peran penting dalam keamanan 
dunia.  Kondisi ini tidak hanya membuat Indonesia terlibat dalam berbagai kerja sama 
internasional, tetapi juga dalam konflik internasional.   Baik itu sebagai aktor yang berkonflik, 
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maupun aktor yang terlibat dalam penanganan konflik yang terjadi, baik intrastate atau interstate, 
baik dalam konteks internasional maupun regional.  Belum lagi di dalam negeri Indonesia sendiri, 
masih terjadi konflik di beberapa wilayah.  Realita di lapangan menunjukkan bahwa pada konteks 
pertahanan, hal ini menjadi tantangan aktual  nasional, dimana peran TNI AU melalui pelaksanaan 
operasi pertahanan udara sangat dibutuhkan,  baik kondisi damai, masa krisis maupun pada masa 
perang.   

Menyadari akan keterbatasan anggaran negara dan dihadapkan dengan kompleksitas ancaman 
yang dihadapi, TNI AU telah menyusun kebutuhan pokok minimum (Minimum Essensial 
Force/MEF) yang merupakan proyeksi kebutuhan pokok minimum TNI AU tahun 2005 -2024 
untuk dapat melaksanakan tugas pokoknya secara utuh [2].  Proyeksi jumlah skadron pesawat 
tempur pada MEF inilah yang akan menjadi salah satu dasar dari penelitian ini.   Permasalahan 
lain yang dihadapi adalah  penempatan  skadron pesawat tempur belum dibahas dalam MEF 
tersebut.  Untuk itu perlu dipikirkan untuk menentukan beberapa Pangkalan TNI AU yang dapat 
digunakan sebagai pangkalan induk skadron pesawat tempur TNI AU. 

Penelitian ini akan menggunakan teknik pengambilan keputusan secara kualitatif, yaitu 
metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode ini umumnya digunakan untuk menentukan 
lokasi yang optimal berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang dibutuhkan atau dianggap 
berpengaruh terhadap lokasi yang dipilih.  Dengan menggunakan AHP kriteria-kriteria tersebut 
diberi bobot dan disusun hirarkinya berdasarkan perbandingan berpasangan.  Sehingga metode 
ini membutuhkan pendapat beberapa ahli yang dianggap berkompeten terhadap fasilitas yang 
akan dibangun tersebut.    

II. LANDASAN TEORI 

 

Teknik AHP merupakan metode terstruktur untuk mengorganisir dan menganalisis keputusan 

kompleks yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty pada tahun 1970 dan telah dipelajari secara 

intensif dan disempurnakan sejak saat itu.   Teknik ini berguna dalam pembuatan keputusan 

kelompok dan dapat digunakan dalam berbagai situasi dan bidang ilmu untuk menemukan satu 

keputusan yang terbaik [3].   

Metode AHP dibagi menjadi beberapa tahap [4]. Langkah pertama adalah menentukan tujuan 

yang ingin dicapai. Langkah kedua adalah memodelkan masalah ke dalam struktur hierarkis. 

Hierarki permasalahan ini dibuat untuk memudahkan pemecahan permasalahan yang kompleks. 

Pada level paling atas hierarki memuat tujuan yang ingin dicapai dari penggunaan AHP ini.  

Dilanjutkan level 2 adalah kriteria yang menjadi pertimbangan.   Jika diperlukan, kriteria pada 

level 2 ini dapat dilengkapi dengan sub-sub kriteria.  Sedangkan level 3 merupakan kandidat-

kandidat yang akan dipertimbangkan untuk dipilih.  Struktur hierarki dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Struktur Hierarchy AHP [5]  

 Langkah ketiga adalah menyusun matriks perbandingan berpasangan.  Konsep dasar dari AHP 
adalah penggunaan pairwise comparison matrix (matriks perbandingan berpasangan) untuk 
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menghasilkan bobot relatif antar kriteria maupun alternatif. Suatu kriteria akan dibandingkan 
dengan kriteria lainnya dalam hal seberapa penting terhadap pencapaian tujuan di atasnya. Jadi 
Kriteria 1 akan dibandingkan dengan kriteria 2 dan seterusnya sesuai dengan banyaknya kriteria. 
Begitu juga untuk alternatif. Alternatif 1  akan dibandingkan secara berpasangan dengan alternatif 
lainnya (biasanya berbentuk matriks nxn). Perbandingan berpasangan pada alternatif dilakukan 
sesuai dengan masing-masing kriteria/subkriteria yang berada di level 2.  Sedangkan skala angka 
yang digunakan menggunakan tabel skala Saaty seperti terlihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Skala Nilai Perbandingan Berpasangan [5] 
Nilai (k) Definisi Penjelasan 

1 sama pentingnya i dan j sama-sama penting 

3 lemah pentingnya i sedikit lebih penting daripada j 

5 kuat pentingnya i adalah sangat lebih penting daripada j 

7 Pentingnya sangat kuat i sangat kuat lebih penting daripada j 

9 ekstrim pentingnya i benar-benar lebih penting daripada j 

2, 4, 6, 8 nilai menengah digunakan ketika kompromi diperlukan 

 

Langkah keempat adalah menentukan pilihan berdasarkan bobot prioritas akhir yang terbaik 

dan mengecek konsistensi data kuisoner.   Untuk menentukan bobot prioritas terbaik pertama-

tama adalah mencari bobot absoulut masing-masing item pada tiap-tiap matriks (matriks 

perbandingan kriteria maupun matriks perbandingan antar alternatif).   Bobot prioritas akhir 

didapat dengan mengalikan bobot absoulut alternatif dengan bobot prioritas kriteria/subkriteria 

yang secara hierarki berada di atasnya.   Hasil dari perhitungan inilah yang dapat menjadi acuan 

pemilihan alternative berdasarkan urutan prioritas terbaik.   Sedangkan untuk menguji konsistensi 

data, Saaty [5] menggunakan perhitungan nilai eigen untuk mendapatkan nilai konsistensi index 

(CI) dan konsistensi Rasio (CR).  Suatu data dianggap tidak konsisten jika nilai indeks rasio lebih 

dari 0,1. 

𝐶𝑅 =  
𝐶𝐼

𝑅𝐼
… … … … … … … … (1) 

Sedangkan indeks random  (RI) dapat dilihat pada tabel 2 

 

Tabel 2 Indeks Konsistensi 

n RI n RI 

1 0 9 1,45 

2 0 10 1,49 

3 0,58 11 1,51 

4 0,9 12 1,54 

5 1,12 13 1,56 

6 1,24 14 1,57 

7 1,32 15 1,59 

8 1,41     

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Batasan dan Ruang Lingkup.     
Batasan yang diterapkan dalam riset ini berdasarkan MEF TNI AU tahun 2005 sampai dengan 

2024 dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Lanud yang dipilih sebagai kandidat penempatan skadron pesawat tempur adalah 

Pangkalan Udara (Lanud) tipe A yang dimiliki oleh TNI AU dan memiliki landasan pacu 

(runway) yang memenuhi syarat untuk pengoperasian pesawat tempur. Selain itu kedudukan 
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Lanud harus berada di jajaran Kotama Operasi.  Sesuai data terdapat 10 lanud yang 

memenuhi persyaratan [2]  

 
2. Berdasarkan MEF TNI AU 2005-2024, dinyatakan jumlah kebutuhan pesawat tempur 

strategis dan taktis adalah enam skadron [2].  Jumlah inilah yang mendasari jumlah lanud 

yang akan dipilih sebagai pangkalan induk.  

 

3. Pemilihan Responden.   Sistem komando dan kontrol untuk pertahanan udara Indonesia 

menjadi tugas dan tanggung jawab Koopudnas, dimana dengan wilayah udara yang sangat 

luas, pelaksanaannya dibagi menjadi empat sektor berdasarkan letak geografisnya.      

Kuisoner dibagikan kepada pejabat di empat sektor pertahanan udara, untuk mendapatkan 

gambaran kebutuhan unsur pesawat tempur untuk mendukung pertahanan udara di sektor 

yang menjadi tanggungjawabnya. 

 

B. Pengolahan Data.    

    

  Pengolahan data penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Penentuan Kriteria Pemilihan.  Penelitian ini bertujuan menentukan enam lanud dari 10 

lanud tipe A TNI AU, yang akan digunakan sebagai pangkalan induk skadron pesawat 

tempur.  Kriteria pembanding yang digunakan diambil dari dua literatur sebagai berikut: 

 

a. Andi Widjajayanto [6] menyatakan bahwa pembangunan  kemampuan dan 

kekuatan alutsista TNI AU harus dilaksanakan sesuai konsep pertahanan berlapis dan 

disesuaikan dengan besar kecilnya ancaman, dimana pengoperasian pesawat tempur 

didukung oleh satuan-satuan radar sebagai pengamatan secara dini (early warning).. 

Untuk itu penggelaran kekuatan udara harus memperhatikan dua strategi, yaitu: 
 

1) Strategi Penangkalan. Strategi penangkalan merupakan pergelaran kekuatan 

militer untuk mencegah lawan melakukan tindakan yang tidak diinginkan. Strategi 

penangkalan dilakukan dengan cara memberikan ancaman militer nyata yang 

didukung oleh kemampuan militer yang signifikan melakukan ancaman tersebut. 

 

2) Strategi Imbangan. Strategi ini bertujuan untuk mewujudkan  kekuatan yang 

dapat mengimbangi kekuatan dua negara tetangga yang dianggap paling kuat. 

Pendekatan perhitungan dengan memperkirakan kekuatan negara yang 

diasumsikan sebagai ancaman pada 20 tahun ke depan melalui metode tren analisis 

dengan asumsi ancaman yang datang dari wilayah udara yang mempunyai 

kerawanan.     
 

b. Li Qinchen, et al [7] menyatakan bahwa pembanguan suatu pangkalan militer perlu 

memperhatikan beberapa faktor, yaitu 

 

1) Kesiapan dukungan penerbangan.   Meliputi tersedianya panjang runway yang 

dapat digunakan untuk take off-landing pesawat, Tower ATC, alat bantu navigasi, 

meteorologi, sarana komunikasi elektronika dan apron pesawat. Dukungan ini 

dapat diperoleh dari kemampuan TNI AU itu sendiri maupun kemampuan yang 

dimiliki oleh bandara sipil yang beroperasi di pangkalan tersebut. 

 

2) Kesiapan dukungan pangkalan.   Merupakan kemampuan pangkalan dalam 

mendukung operasional skadron tempur meliputi dukungan logistik (ketersediaan 

shelter, hanggar, pengisian bahan bakar,  Grand Power Unit dan gudang 
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penyimpanan suku cadang) dan keberadaan fasilititas dukungan personel (Rumah 

dinas/asrama, kendaraan bermotor dan rumah sakit) serta kesiapan personel 

pangkalan dalam mendukung operasional skadron pesawat tempur tersebut. 

 

3)  Faktor Lingkungan alam.  Dalam peperangan modern, musuh dapat 

menerapkan perang cuaca, menggunakan cara teknis untuk menciptakan bencana 

alam yang membatasi tindakan kita atau mengarah pada kerugian material.   Oleh 

karena itu, dalam proses pemilihan lokasi skadron tempur, perlu untuk 

berhubungan dengan pola cuaca dan topografi, analisis kemungkinan dampak 

bencana alam di daerah tersebut,  dan mencoba untuk menghindari daerah bencana 

yang rawan  banjir, longsor dan bencana alam lainnya. 

 

Struktur hierarki dari metode AHP ini dapat dilihat pada gambar 3 dibawah ini. 
 

 

Gambar 2.  Struktur Hierarki Penentuan Pangkalan 

 
2. Penyusunan Matriks Perbandingan Berpasangan.   Terdapat dua matrik, yaitu : 

a. Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria.  Bentuk dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 

b. Matrik Perbandingan Berpasangan untuk Alternatif.  Matriks ini akan digunakan 

untuk mencari bobot untuk masing-masing alternatif lanud berdasarkan lima kriteria 

lanud yang dipersyaratkan.   Jadi akan terdapat lima macam matriks perbandingan antar 

lanud.  Bentuk matrik lihat gambar 4 

 

Gambar 3. Matrik Perbandingan Berpasangan Kriteria 

Gambar 4. Matrik Perbandingan Berpasangan Untuk Alternatif 
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3. Pengisian Matrik.  Pengisian matrik dilakukan oleh responden.   Matrik-matrik ini 

adalah matriks resiprokal, yaitu nilai elemen di atas diagonal utama (kolom kuning) 

merupakan kebalikan dari nilai elemen di bawah diagonal utama (kolom merah) dan elemen 

di diagonal utama bernilai satu.  Langkah awal dari penyusunan matriks adalah menyusun 

dua kelompok (diasumsikan A dan B) dengan elemen-elemen yang sama.  Elemen-elemen 

tersebut kemudian saling dibandingkan dengan menggunakan angka-angka pada tabel 1.   

Aturan yang digunakan jika elemen pada kelompok A diasumsikan lebih baik dibandingan 

pada kelompok B, maka pada kolom di atas diagonal utama diberi nilai sesuai tabel 

(1,2,3….9). Dan jika sebaliknya diberi nilai yang merupakan kebalikannya (
1

2
,

1

3
,

1

4
… … .

1

9
).   

 

4. Operasi Matrik.  Langkah-langkah operasi matrik adalah sebagai berikut [8]: 

 

a. Penjumlahan kolom.   Yaitu menjumlahkan nilai-nilai tiap kolom matrik sebagai 

dasar untuk menyusun matrik normalisasi. Prosedur penjumlahan periksa gambar 5. 

 

b. Menyusun Matrik Normalisasi.  Matrik Normalisasi disusun dengan membagi 

elemen nilai pada kolom matrik awal dengan nilai total pada penjumlahan kolom matrik 

tersebut.  Periksa gambar 6. 

 

 

 

c. Menentukan hasil pembobotan pada masing-masing baris kriteria/alternatif dengan 

membagi penjumlahan baris dengan jumlah kriteria (n). 

 

d. Menguji Konsistensi Matrik  dan selanjutnya menentukan hasil alternatif terbaik 

Gambar 5. Operasi Penjumlahan Matrik 

Gambar 6.  Matrik Normalisasi 
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tujuan dengan mengalikan bobot prioritas alternatif dengan bobot prioritas kriteria.  

Hasil perhitungan inilah yang digunakan sebagai acuan pemilihan alternatif berdasarkan 

bobot urutan prioritas. 

 

 

5. Prosedur pengolahan data untuk kelompok responden.   Penelitian ini menggunakan 

empat responden, dimana kemungkinan besar akan memberikan bobot prioritas penilaian 

berbeda.   Untuk itu perlu dilakukan perhitungan geometric mean (geomean) dengan rumus 

sebagai berikut [4]: 

 

𝐺𝑀 =  √𝑅1𝑥𝑅2
𝑛 𝑥 𝑅3𝑥 … … 𝑥 𝑅𝑛………………….(2) 

 

GM                         :   Geometric Mean. 

R1, R2, R3,  ….Rn    :   Penilaian Responden R 

n                             :   Jumlah Responden 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengolahan Data.   

 Hasil pengolahan data adalah sebagai berikut: 

1. Hasil Penilaian Responden.  Hasil pengisian data oleh responden adalah sebagai berikut: 

 

a. Kosek IKN Jakarta.  Ringkasan hasil Penilaian periksa tabel 3. 

 

b. Kosek 1 Medan, Ringkasan hasil penilaian periksa tabel 4. 

Tabel 3. Hasil Kuisoner Kosek IKN Jakarta 

Tabel 4. 

Hasil Kuisoner Kosek 1 Medan 
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c. Kosek 2 Makasar.  Ringkasan hasil penilaian periksa tabel 5. 

 

d. Kosek 3 Biak, Ringkasan hasil penilaian periksa tabel 6. 

 

2. Perhitungan Geometricmean.  Dilakukan untuk mendapatkan  matriks perbandingan 

jawaban  dari empat responden dengan menggunakan rumus (2).   

 

a. Ringkasan Perhitungan untuk Kriteria.  Periksa tabel 7 

 

b. Ringkasan Perhitungan untuk Kriteria Strategi Penangkalan. Periksa tabel 8 

Tabel 5.  

Hasil Kuisoner Kosek 2 Makassar 

Tabel 6. 

Hasil Kuisoner Kosek 3 Biak 

Tabel 7. 

Perhitungan Geometricmean Kriteria 
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c. Ringkasan Perhitungan untuk Kriteria Strategi Imbangan. Periksa tabel 9 

 

d. Ringkasan Perhitungan untuk Kriteria Dukungan Penerbangan. Periksa tabel 10 

 

Tabel 8. 

Perhitungan Geometricmean Strategi Penangkalan 

Tabel 9. 

Perhitungan Geometricmean Strategi Imbangan 

Tabel 10. 

Geometricmean Kriteria Dukungan Penerbangan 
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e. Ringkasan Perhitungan untuk Kriteria Dukungan Pangkalan. Periksa tabel 11 

f. Ringkasan Perhitungan untuk Kriteria Faktor Lingkungan. Periksa tabel 12 

 

 

3.  Perhitungan hasil akhir AHP.   Hasil akhir perhitung geometric mean AHP, periksa 

tabel 13. 

 

B. Pembahasan  

 

1. SCP. Hasil pengolahan data AHP dari empat responden didapatkan urutan prioritas 

enam  lanud terpilih sebagai berikut: 

 

a. Lanud SPO.    Kriteria terbesar dari lanud ini adalah  strategi penangkalan yaitu 

pengamanan perbatasan dengan Singapura dan Malaysia Timur, sekaligus sebagai 

perimbangan kekuatan dengan Angkatan Udara Malaysia di Sabah, ALKI I di 

Selat Karimata, sebagian laut Jawa dan Pulau Kalimantan dibagian Barat dan 

Tengah.  Posisi lanud ini semakin strategis saat ini dengan adanya sengketa di laut 

Tabel 11. 

Geometricmean Kriteria Dukungan Pangkalan 

Tabel 12.  

Geometric Mean Kriteria Faktor Lingkungan 

Tabel 13.   

Hasil Akhir Perhitungan AHP 
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Tiongkok Selatan, dimana keberadaan skadron pesawat tempur ditujukan untuk 

pengamanan kepulauan Natuna dari ancaman Tiongkok.    

 

b. Lanud RSN.   Posisi lanud RSN berdasarkan kriteria strategi penangkalan 

sangat tepat, terutama untuk menghadapi ancaman dari barat dan utara Indonesia, 

sekaligus pengamanan sebagian perbatasan dengan Singapura dan Malaysia, 

ALKI I, choke point di Selat Malaka dan obyek vital industri strategis di wilayah 

Sumatera. Berdasarkan strategi perimbangan, penempatan skadron pesawat 

tempur di lanud ini diharapkan juga dapat mengimbangi kekuatan udara Singapura 

dan Malaysia. 

 

c. Lanud HND.  Penempatan skadron pesawat tempur di lanud ini untuk 

mengantisipasi ancaman yang datang dari Timur dan Utara Indonesia, perbatasan 

Indonesia Philipina, Malaysia, Pulau Sulawesi, Kalimantan sampai dengan 

kepulauan Ternate dan Maluku, ALKI 2 dan choke point Selat Makasar serta 

sebagian ALKI 3 di kepulauan Maluku bagian Utara.   Posisi lanud ini cukup 

strategis untuk mendukung operasi pertahanan negara TNI ketika terjadi 

perselisihan perbatasan dan ZEE dengan Malaysia di Ambalat. Keberadaan 

skadron pesawat tempur di lanud ini pun dapat difungsikan untuk pengamanan 

sebagian jalur ALKI 3 dan sebagian besar perairan Indonesia Timur termasuk di 

dalamnya choke point di selat Lombok dari tindakan kejahatan dan aktivitas illegal 

lainnya.    

 

d. Lanud HLM.   Dari hasil wawancara beberapa responden, pemilihan lanud ini 

sebagai pangkalan induk bagi skadron pesawat tempur adalah untuk memperkuat 

pengamanan ibukota, terutama mengantisipasi dinamika pergerakan kapal-kapal 

asing yang melewati jalur internasional ALKI I dan choke point selat Sunda, 

termasuk memperkuat keamanan perbatasan di selatan dan barat Indonesia.   . 

 

e.  Lanud ABD.    Keberadaan skadron tempur di lanud ini diproyeksikan untuk 

menjaga wilayah Indonesia dari ancaman yang berasal dari arah Timur dan Selatan 

Indonesia, pulau Jawa, Bali sampai dengan NTB dan Kalimantan Selatan, laut 

Jawa dan ALKI 2 di selat Bali dan sebagian selat Makasar.  Dengan adanya 

rencana pemindahan ibukota Indonesia ke Kalimantan, skadron pesawat tempur 

di lanud ini dapat difungsikan untuk menjaga ibu kota baru dari ancaman yang 

datang dari selatan dan Timur, sementara skadron di HND difungsikan untuk 

mengamankan ibukota baru dari ancaman yang datang dari Utara.  

 

f. Lanud IWJ.    Keberadaan skadron tempur di Lanud ini diproyeksikan untuk 

menjaga wilayah Indonesia dari ancaman yang berasal dari arah Timur dan Selatan 

Indonesia, pulau Jawa, Bali sampai dengan NTB dan Kalimantan Selatan, laut Jawa 

dan ALKI 2 di selat Bali dan sebagian selat Makasar.    

 

2. Penempatan skadrontempur  yang ada saat ini dan rencana dalam MEF, adalah F-16 

di lanud RSN, SPO dan IWJ. Sedangkan SU 27/30/35 ada di IWJ dan HND.    Untuk melihat 

kemampuan covering dari lanud terpilih, maka satu skadron F-16 tersisa akan ditempatkan 

di lanud HLM, dan lanud ABD dapat ditempati oleh skadron F-16 atau SU 27/30/35, yang 

awalnya berada di IWJ.   Penempatan jenis/tipe apapun tidak memberikan perbedaan yang 

signifikan, mengingat posisi lanud ABD dan IWJ tidak terlalu jauh.   Kemampuan Covering 

dapat dilihat pada gambar 7.  Lingkaran biru menunjukkan ROA dari pesawat tempur yang 

ditempatkan pada lanud induk terpilih.   Gambar pesawat yang mengarah ke kanan 

menunjukkan skadron F-16, sedangkan yang mengarah ke kiri adalah skadron SU 27/30/35.  

Dari gambar tersebut terlihat bahwa penempatan enam skadron hanya mampu mengcover 
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wilayah barat Indonesia termasuk di dalamnya ADIZ Indonesia di atas pulau Jawa dan Bali.    

Pengamanan ibu kota Jakarta, cukup maksimal dengan keberadaan pesawat F-16 di lanud 

IWJ dan HLM serta SU 27/30/35 dari ABD.    Ketiga skadron ini dari strategi penangkalan 

akan mengamankan ibukota dari ancaman yang berasal dari Timur dan Selatan serta selat 

Sunda sebagai Jalur ALKI 1.   Sedangkan pengamanan dari sebelah Utara dan Barat 

diperkuat oleh skadron yang ditempatkan di RSN dan SPO.    Kelemahan dari penempatan 

ini adalah belum mampu mengcover wilayah Timur Indonesia, sehingga belum dapat 

mengatasi permasalahan pertahanan udara di wilayah tersebut.   Untuk itu perlu dilakukan 

kajian lebih lanjut, mengingat sampai saat ini di wilayah tersebut masih banyak terjadi 

pelanggaran wilayah udara Indonesia oleh pesawat asing, yang jika dibiarkan akan 

mengganggu kedaulatan NKRI. 

 

V. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan lanud-lanud tipe A TNI AU mana saja 
yang memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai pangkalan induk skadron pesawat tempur.  
Sesuai MEF TNI AU sampai dengan 2024, TNI AU akan memiliki enam skadron pesawat 
tempur yang terdiri dari dua skadron SU 27/30/35 dan empat skadron F-16 untuk 
mencover seluruh wilayah udara Indonesia.   Enam skadron ini  akan ditempatkan di enam 
lanud yang terpilih dengan metode AHP.      

2. Metode AHP dipergunakan untuk menentukan enam urutan prioritas dari 10 lanud 
tipe A  yang akan digunakan sebagai lanud induk skadron pesawat tempur TNI AU.    10 
lanud ini sendiri sudah merupakan hasil seleksi dari 14 lanud tipe A yang dimiliki oleh 
TNI berdasarkan kesiapan panjang runway dan harus dibawah jajaran komando operasi.    
Responden merupakaan expert dari jajaran kosekhanudnas 1 samapai dengan 4.    Hasil 
jawaban dari responden tentang prioritas kriteria pemilihan lanud adalah strategi 
penangkalan (36,7%), faktor fasilitas dukungan penerbangan (20,5%), faktor lingkungan 
(16,9%), faktor dukungan pangkalan (14,5%). dan faktor strategi imbangan (11,4%), 
Sedangkan enam prioritas lanud yang terpilih sebagai lanud induk adalah lanud SPO 
(15,17%), RSN (15,16%), HND (12,25%), HLM (12,16%), ABD (10,09%) dan IWJ 
(10,07%).   

. 
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